







A. Latar Belakang Masalah 
Diabetes mellitus (DM) merupakan penyakit gangguan metabolik 
menahun akibat pankreas tidak memproduksi cukup insulin atau tubuh 
tidak dapat menggunakan insulin yang diproduksi secara efektif 
(KEMENKES, 2014). International Diabetes Federation-7 (2015) 
menyebutkan bahwa hormon insulin bertanggung jawab dalam mengatur 
kadar glukosa darah. Hormon ini diproduksi dalam pankreas. Apabila di 
dalam tubuh kekurangan hormon insulin maka dapat menyebabkan 
hiperglikemia (IDF, 2015). Hiperglikemia yang kronis berhubungan 
dengan kerusakan maupun kegagalan berbagai organ yang terjadi dalam 
jangka waktu yang lama terutama mata, ginjal, saraf, jantung, dan 
pembuluh darah (ADA, 2014).  
Data dari berbagai studi global menyebutkan bahwa penyakit DM 
adalah masalah kesehatan yang besar. Hal ini dikarenakan adanya 
peningkatan jumlah penderita diabetes dari tahun ke tahun. Pada tahun 
2015 menyebutkan sekitar 415 juta orang dewasa di dunia memiliki 
diabetes, kenaikan 4 kali lipat dari 108 juta orang di tahun 1980an (IDF, 
2015). Indonesia menduduki peringkat ke-4 sebagai negara dengan 
populasi terpadat dengan jumlah populasi penduduk 237,6 juta jiwa dan 
pada tahun 2012 menduduki peringkat ke-7 sebagai negara dengan jumlah 
pasien diabetes terbanyak (7,6 juta jiwa) (Soewondo et al., 2013) dan 
apabila tidak ada tindakan pencegahan maka jumlah ini akan terus 
meningkat tanpa ada penurunan. Secara epidemiologi diperkirakan pada 
tahun 2030 prevalensi DM di Indonesia mencapai 21,3 juta jiwa (DEPKES 
RI, 2013) dan secara global diperkirakan pada tahun 2040 meningkat 





Dalam terapi farmakologis dengan menggunakan obat sintesis 
(OHO) dan injeksi insulin selain harganya mahal juga memiliki efek 
samping seperti hipoglikemia, gejala dispepsia dan respon imun terhadap 
insulin sehingga akan timbul reaksi alergi insulin bahkan resistensi 
(PERKENI, 2015). Alternatif lain yang ditawarkan adalah dengan 
menggunakan obat dari tanaman yang mempunyai efek hipoglikemik. 
Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai obat adalah kersen. 
Menurut cerita rakyat Peru, daun kersen dapat direbus atau direndam 
dalam air untuk mengurangi pembengkakan kelenjar prostat, sebagai obat 
untuk menurunkan panas, menghilangkan sakit kepala, flu dan mengobati 
penyakit asam urat, selain itu juga dapat dimanfaatkan sebagai antiseptik, 
antioksidan, antimikroba, antiinflamasi (mengurangi radang), antidiabetes, 
dan antitumor (Siddiqua et al., 2010). Kersen merupakan tanaman buah 
tropis yang mudah dijumpai di pinggir jalan. Tananam ini mempunyai 
nama yang beragam di beberapa daerah, antara lain Kerukup siam 
(Malaysia), Jamaican cherry (Inggris), Talok (Jawa), Ceri (Kalimantan), 
dan lain-lain. Kersen biasanya ditemui dengan ukuran kecil, pohonnya 
selalu hijau terus-menerus, berbunga dan berbuah sepanjang tahun 
(Binawati dan Amilah, 2013). Berdasarkan hasil pengamatan uji fitokimia, 
serbuk daun kersen (Muntingia calabura L.) diketahui mengandung 
flavonoid, triterpenoid, saponin dan steroid (Arum et al., 2012).  
Pramono (2014) telah melakukan penelitian dengan menggunakan 
ekstrak buah kersen (Muntingia calabura L.) terhadap kadar gula darah 
dan menunjukkan terjadi penurunan kadar gula darah yang signifikan. 
Stevani (2017) telah melakukan penelitian dengan menggunakan rebusan 
daun kersen (Muntingia calabura L.) terhadap penurunan kadar glukosa 
darah dan menunjukkan bahwa rebusan daun kersen dengan konsentrasi 
15% efektif menurun kadar glukosa darah yang penurunannya sebanding 
dengan glibenklamid. Apriyanti (2016) juga telah melakukan penelitian 
dengan menggunakan ekstrak etanol 70% daun kersen (Muntingia 





diinduksi glukosa monohidrat dibandingkan dengan metformin 
menunjukkan terjadi penurunan kadar gula darah pada dosis 0,3125 
g/KgBB yang sebanding dengan metformin dosis 63 mg/KgBB. 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis bermaksud untuk 
melakukan penelitian pemberian ekstrak etanol 70% daun kersen 
(Muntingia calabura L.) terhadap penurunan kadar gula darah tikus putih 
(Rattus norvegicus) yang diinduksi aloksan dengan pembanding 
glibenklamid yang mana pada penelitian sebelumnya menggunakan 
metformin sebagai pembanding serta glukosa monohidrat sebagai zat 
induksinya.  
 
B. Rumusan Masalah  
Adakah pengaruh pemberian ekstrak etanol 70% daun kersen (Muntingia 
calabura L.) terhadap penurunan kadar gula darah tikus putih (Rattus 
norvegicus) yang diinduksi aloksan ?  
 
C. Tujuan Penelitian  
1. Mengetahui efek pemberian ekstrak etanol 70% daun kersen 
(Muntingia calabura L.) terhadap penurunan kadar gula darah tikus 
putih (Rattus norvegicus) yang diinduksi aloksan. 
2. Mengetahui dosis efektif dari ekstrak etanol 70% daun kersen 
(Muntingia calabura L.) terhadap penurunan kadar gula darah tikus 
putih (Rattus norvegicus) yang diinduksi aloksan. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Aspek Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai efek 
pemberian ekstrak etanol 70% daun kersen (Muntingia calabura L.) 
terhadap penurunan kadar gula darah tikus putih (Rattus norvegicus) 







2. Aspek Aplikatif 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi penelitian 
selanjutnya untuk pengembangan potensi ekstrak etanol 70% daun 
kersen (Muntingia calabura L.) sebagai terapi alternatif bagi 
penderita DM. 
b. Pemanfaatan ekstrak daun kersen di masyarakat sebagai penurun 
kadar gula darah setelah diketahui dosis efektifnya. 
  
